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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencamamghimpun data,
mengadakan pengukuran, analisis, sisntesis, menniggath , mencari hubungan,
menafsirkan hal — hal yang bersifat teka — teki.

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiemalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdardgngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiatgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencagaan penelitian.
Mengenai metode penelitian, Surakhmad. W (19901) I8emberikan batasan
bahwa :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankumincapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaiapothsa, dengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara aitém dipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan”.

Metode penelitian merupakan suatu cara yang tedaiam menggunakan
alat atau teknik tertentu untuk kepentingan suamoelitian, sehingga kegiatan
penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancan destematis. Pemilihan

metode penelitian didasarkan pada fenomena peramasalaktual yang terjadi
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pada objek yang akan diteliti, variabel — variapahg diteliti, keterkaitan antar
variabel dalam penelitian itu serta tujuan persaiiti

Permasalahan aktual dalam penelitian ini berlangysebagaimana adanya
pada saat penelitian sedang dilaksanakan, kargaka gian peristiwanya telah
ada, sehingga peneliti hanya perlu mendeskripsikaja. Sehingga metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskripBertujuan untuk
memecahkan masalah yang ada pada masa sekaraagjutddn dengan
menganalisis data — data dan menghubungkannyagsehtiperoleh pemecahan
masalah. Adapun penelitian deskriptif ini mengdwamastudi Hubungan atau
disebut juga studi korelasional, meneliti hubungatara dua hal, dua variabel
atau lebih. Dalam studi hubungan hanya menunjuldsosiasi atau hubungan

kesejajaran.



B. Prosedur Penelitian

Berikut ini merupakan langkah - langkah

dilaksanakan dalam penelitian :

Studi Lapangan

Perumusan Masalah
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Identifikasi Variabel
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Penyebaran kuesioner uji cob
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Validasi Instrumen
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Pengolahan dan
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Gambar 3.1. Prosedur Penelitian
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C. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2002 : 20) mengemukakan bahwa “Varialeeleptian adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang mawgbjek yang mempunyai
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti éntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Variabel dalam penelitian dapbedakan menjadi dua kategori
utama, yaitu variabel bebas dan variabel teriaiprian A. S (1994 : 62)
mengemukakan lebih lanjut bahwa :
1. Variabel bebas, adalah variabel yang perlakuan sésgaja dimanipulasi

untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnyatih variabel terikat.
2. Variabel terikat, adalah variabel yang timbul akisariabel bebas atau respon
dari variabel bebas.
Sejalan dengan indentifikasi masalah dan perumonsesalah, variabel penelitian
ini dapat diterapkan yaitu :
a. Variabel bebas (X) : Hasil belajar praktikum pg&an bengkel elektronika
b. Variabel terikat (Y) : Motivasi bekerja siswa ketiknelakukan praktek kerja
lapangan

2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahgkatau alur
penelitian dengan menggunakan kerangka penelitdiagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Dalam penelitian gacara umum paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut :



Siswa kelas 2
program
keahlian
elektronika
industri di
SMKN 1
Katapang

Hasil belajar
praktikum
pekerjaan

bengkel
elektronika

(Variabel X)
Pengukuran
yang
dilakukan
adalah hasil
belajar siswa
yang diproses
oleh guru
mata pelajaran
praktikum
teknik

perakitan.

Motivasi bekerja siswa
ketika melakukan
praktek kerja lapangan
(Variabel Y)
Aspek yang diungkap
yaitu :
1. motivasi intrinsic

Tanggung jawab dalan
melaksanakan tugas]

melaksanakan tugas

dengan target yang jelas,
memiliki perasaan
senang dalam bekerja
selalu  berusaha untul
mengungguli orang lain,
diutamakan prestasi da
apa yang dikerjakannya

2. motivasi ekstrinsik

Selalu berusaha untul
memenuhi kebutuhan
hidup dan kebutuhan
kerjanya, senang|

memperoleh pujian dari
apa yangdikerjakannya,
bekerja dengan harapan
ingin memperoleh
insentif, bekerja dengan
harapan ingin
memperoleh  perhatian

dari teman dan atas

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian
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D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian

Data merupakan fakta atau keterangan yang dapatildin bahan untuk
menyatakan suatu informasi. Menurut Suharsimi Ariku(2002 : 99) “ Data
adalah hasil pencatatan penelitian baik yang befaigia maupun angka”. Data
yang diperlukan untuk menguiji hipotesis dalam pé&aelini adalah :
a. Hasil belajar praktikum pekerjaan bengkel elektkani
b. Data mengenai Motivasi bekerja siswa ketika mela&kan praktek kerja
lapangan.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam suatu penelitan merupakan suitgekmana data
dapat diperoleh baik secara langsung maupun tiglagsung dalam menunjang
proses pelaksanaan penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu sejumlalpaseden yang terdiri dari
siswa.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek peaelitiSuharsimi
Arikunto (2002 : 108) mengemukakan bahwa :
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian &béalitas kelompok subjek,
baik manusia, gejala, nilai, benda-benda atau tpeaisyang menjadi sumber data

untuk suatu penelitian”.
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keladu2) Program keahlian
elektronika industri di SMK N 1 Katapang.
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang daygatakili dan
menggambarkan karakter populasi yang sebenarnyaariRen sampel perlu
dilakukan karena populasi sifatnya sangat luasinggh dengan menggunakan
sampel dalam melakukan penelitian lebih efisien efa@itif. Suharsimi Arikunto
(2002 : 112) memberikan pedoman dalam penarikanpsiamdalah sebagai
berikut :

Pada penelitian ini, penulis mengambil sampel sgdan42 orang
responden yang diambil secara acak dari 2 kelagrgmo keahlian elektronika
industri pada siswa kelas 2, karena penulis merggm@gemua subjek-subjek
dalam populasi ini sama (homogen).

F. Teknik Pengumpulan Data, Kisi-kisi dan InstrumenPenelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Suprian A. S (2001 : 79) mengemukakan bahwa untekakeanakan
penelitian dan memperoleh data yang dibutuhkananpakgumpulan data perlu
dilakukan. Teknik atau metode yang digunakan untekgumpulkan data sangat
tergantung pada jenis data yang diinginkan olekeltenHal ini berhubungan
dengan cara yang lazim dikembangkan para penetitkumengumpulkan data.

Dalam melaksanakan penelitian, penulis perlu memgan instrumen
atau alat yang dapat digunakan sebagai pengumpabdar data yang diperoleh

lebih akurat. Pengumpulan data atau informasi naap prosedur penelitian dan
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merupakan prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan lamaggenelitian.
Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan kelknientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Suharsimi Arikunto (20036)Ylmenyatakan bahwa :
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematishggl lebih mudah diolah”.

Untuk -~ mengumpulkan data yang diperlukan dalam mébearba
permasalahan penelitian, penulis menggunakan aaguympul data sebagai
berikut :
a. Angket / Kuesioner

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untukndepatkan data
utama. Angket ditujukan kepada siswa kelas 2 progk@ahlian elektronika
industri di SMK N 1 Katapang. Jenis angket yangudakan adalah angket
tertutup dalam arti alternatif jawaban sudah teesedi mana responden hanya
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Halsesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (20028)18ebagai berkut:
“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyerauis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui”.

Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah tdjpgkan sebelumnya.
Kisi-kisi angket penelitian ini dapat dilihat paldanpiran 1. Angket ini digunakan
untuk mengungkapkan data mengenai variabel yanah t@lenulis siapkan.

Variabel Y ( motivasi bekerja siswa ketika melakdan praktek kerja lapangan)
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adalah jenis angket skala bertingkat berupa pesayapernyataan diikuti kolom
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan jawaban. Alé&f jawaban terdiri dari
alternatif dengan urutan penilaian menurut skadartiberbutir 5 (lima). Setiap
jawaban diberi skor 1 (satu) sampai 5 (lima) datukirpertanyaan berbentuk
negatif diberi skor 5 (lima) sampai 1 (satu).
b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk merigethaasil belajar
praktikum pekerjaan bengkel elektronika kelas 2 apgmtogram keahlian
elektronika industri di SMK N 1 Katapang. Nilai gt&kum pekerjaan bengkel
elektronika didapat dari arsip guru mata pelajgmamy bersangkutan.
2. Kisi—Kisi Instrumen Penelitian
Setelah ada kejelasan jenis instrumen, langkahnjsélga menyusun
pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan pertanyaan daemgan membuat kisi-Kisi
instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akan diupgkaelalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalablipan. Kisi-kisi angket
untuk instrumen penelitian ini dapat dilihat padanpiran.
3. Instrumen Penelitian
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telsmdikakan, bahwa
instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatlata variabel X
digunakan teknik dokumentasi yakni hasil belajawsi yang diproses oleh guru
mata pelajaran praktikum teknik pekerjaan bengledtenika dan variabel Y
adalah angket tertutup, artinya responden tinggahitih lima jenis alternatif

jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pemngapa



41

G. Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungopédatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik filkindua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karétn, angket terlebih dahulu
diuji cobakan guna mengetahui validitas dan rdiialsnya. Uji coba ini
dilakukan karena angket yang digunakan dalam pgemelini belum merupakan
alat ukur yang standar dan belum teruji keandalanial ini sejalan dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2002 : 155) bahwa adBnstrumen yang belum
ada persediaan di lembaga pengukuran dan pengltmaka peneliti harus
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusiamgadakan uji coba,
merevisi”.
1. Uji Validitas Angket

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tepat aidaknya isi angket
yang disebarkan kepada responden. Dari pernyatxaebut, suatu instrumen
dapat dikatakan valid apabila instrumen yang diganacocok untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Dalam menguji tingaldivas suatu angket terlebih
dahulu dicari harga korelasi dengan menggunakansyproduct momen sebagai

berikut :

NY XY -(ZX)ZY)
JINEX2-(EXPENZY? - (ZY)}

'y =

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)
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keterangan :

vy = koefisien korelasi

> X = jumlah skor tiap item

'Y = jumlah skor total seluruh item

N  =jumlah responden

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item arigkeSehingga
perhitungannya pun merupakan perhitungan setiam. itS8elanjutnya untuk

menentukan validitas dari item dilakukan uji t demgumus :

(Sudjana, 2002 : 380)

keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
r = koefisien korelasi
n =jumlah responden uji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angklengan kriteria pengujian
item adalah jikankung > tabel pada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%)
dan dk = n - 2, maka item soal tersebut dinyatalaid. Sedangkan apabil@g
< tanel pada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5fka item soal tersebut

tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas digunakan agar instrumen penetiti@apat dipercaya
(reliabel). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengkti ketepatan nilai angket,
artinya bahwa instrumen penelitian akan reliabie jdiajukan pada kelompok
yang sama walaupun pada waktu yang tidak bersaataanberbeda akan tetapi
hasilnya akan sama. Rumus yang digunakan dalam upamgreliabilitas
instrumen adalah dengan menggunakan rumus Alphegadelangkah-langkah
pengujian sebagai berikut :

a. Menghitung harga varians setiap butfr)

0%
N
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 173)
Keterangan :
o%p = harga varians setiap item
X2 = jumlah kuadrat skor tiap item yang diperolelpoggien uji coba

(=X)? = kuadrat jumlah skor tiap item yang diperoletpoesien uji coba
N = jumlah responden

b. Menghitung harga varians totafi()

N

ZYZ _ (Y)2
0'2t U
N

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 173)
Keterangan :

o4 = varians total
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*Y?  =jumlah kuadrat skor total

(2Y)?> = kuadrat jumlah skor total

N = jumlah responden
C. Menghitung harga reliabilitas instrumen dengaanggunakan rumus
Alpha
1k ZO’ % § 4o _
My, = {(k _1)}{1— =) } (Suharsimi Arikunto, 2002 :1}7
Keterangan :
ri = reliabilitas instrumen
k = banyaknya item pertanyaan atau soal
Yo% = jumlah varians setiap butir
6t = varians total

Setelah harga; diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan hangada tabel r
product moment. Reliabilitas angket akan terbukt jharga ir > hapey dengan
tingkat kepercayaan 99%. Apabila harge<rrape, pada taraf signifikan di atas,
maka angket tersebut tidak reliabel. Untuk lebilageya beliau menjabarkan

interpretasi tersebut sebagai berikut :

0,00< r;; £ 0,20 @ sangat rendah

IN

0,20<r;; 0,40 :rendah

IN

0,40<r;; £0,60 :cukup/sedang
0,60<r,; <£0,80 :tinggi

0,80< 1, <£1,00 :sangattinggi
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H. Teknik Analisis Data

Sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu ada tagize tahapan atau
langkah yang perlu dilakukan dalam mengolah data yhperoleh, yaitu sebagai
berikut :

1. Menghitung atau memeriksa kelengkapan lembar jawalngket yang telah
diisi oleh responden.

2. Mengubah data ordinal pada variabel Y menjadi daterval, dengan cara
memberikan bobot nilai atau skor pada option jawabetiap item angket
berdasarkan skala sikap.

Data yang diperoleh dari penyebaran angket merumpakata yang
berbentuk skala ordinal, dimana jarak satu datgaemata yang lainnya tidak
sama. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Sugy@®02 : 41) bahwa “ Skala
yang berjenjang dimana sesuatu lebih atau kuramgydag lain. Data yang
diperoleh dari skala ini disebut data ordinal, yalata berjenjang yang jarak satu
dengan lainnya tidak sama”. Adapun jenjang yandajgat dalam skala ordinal
adalah sebagai berikut :

a. Sangat Setuju(SS)

b. Setuju (S)

C. Kurang Setuju(KS)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

Data ordinal merupakan data yang menggambarkaitdsiakeadaan dari

objek yang diteliti dan bersifat kualitatif. Untitki, agar data ordinal dapat diolah
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dengan metode statistik maka data tersebut hamsalli menjadi data yang

berbentuk bilangan atau data kuantitatif. Untuk memmudah dalam mengolah

data maka setiap jawaban angket dari responden dilz / skor sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Pemberian Skor Terhadap Alternatif Jawaban

7.

8.

9.

Bobot Nilai
No. | Alternatif Jawaban
Positif Negatif
1. Sangat Setuju (SS) 5 1
2. Setuju (S) 4 2
3. Kurang Setuju (KS) 3 3
4. Tidak Setuju (TS) 2 4
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Menghitung jumlah skor setiap responden pada velridb

Memeriksa kelengkapan dan kebenaran nilai siswg parupa variabel X
Mengubah skor mentah menjadi skor standar ( T #)sko

Mengolah data dengan uji statistik

Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

Menganalisis data yang telah diperoleh.

Pengambilan kesimpulan.

Langkah — langkah yang ditempuh dalam mengolah dateyan uji statistik

adalah untuk menetukan metode statistik yang akgumdkan dalam pengujian

hipotesis sesuai dengan data yang ada, apakah enstaiistik parametik atau
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metode statistik non parametrik dengan melakukamgkiah-langkah sebagai
berikut :
1. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Untuk pengolahan data dari skor mentah menjadi stamdar, menggunakan
rumus :
T-Skor=10Z + 50
Xi-X

z=2"2
S

( Siregar S., 2001 : 32)

Dimana :
X = skor mentah
X = rata-rata seluruh responden
S = simpangan baku
Rumus :

>(xi - X )
S=

(n-1)

( Siregar S., 2001 : 32)
2. Uji Normalitas
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitessribusi frekuensi
sebagai berikut :
1. Membuat tabel frekuensi
Langkah-langkah membuat tabel frekuensi :

a. Menentukan rentang skor (R), yaitu skor tertinggucangi skor terendah.
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b. Menentukan banyaknya kelas interval (bk), yaitu gd&n menggunakan

aturan Sturgers :

bk =1+ (3,3) logn

Keterangan :

bk = banyak kelas interval

n = jumlah data

(Sudjana, 2002 : 47)

C. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus

R (rentang skor)

P=
bk (banyak kelas)
(Sudjana, 2002 : 47)
d. Membuat tabel distribusi frekuensi
Kelas
No fi Xi fi. Xi (Xi-M)  (Xi-M) ? | fi. (Xi-M) 2
Interval
Jumlah - Y Xi | Y fi. Xi S fi. (Xi-M)
e. Menghitung rata-rata skor (M), dengan rumus :

> (fi-X5)
2

(Sudjana, 2002 : 93)
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Keterangan :

M = mean / nilai rata-rata

fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda x
Xi =tanda kelas interval

Yfi = jumlah frekuensi seluruhnya

f.  Simpangan baku adalah ukuran keseragaman yangattiguimntuk melihat
homogenitas data dalam pengertian derajat penyelskar relatif sama atau
adanya keragaman skor :

_ Zfi(xi _M)Z
S‘J (n-1)

(Sudjana, 2002 : 93)

g. Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yancerlifkan dalam Chi-
kuadrat (y?), yaitu sebagai berikut :

1). Menentukan batas kelas interval (bk)
- Batas Atas (Ba)
- Batas Bawah (Bb)

Xi —M
Q

~

2).  Menghitung nilai baku (Z2)Z =

3). Mencari luas tiap kelas interval (L) dengan ggegmakan daftar F

4). Menentukan frekuensi harap@): el = L xn

R
5).  Menentukan Chi-Kuadrg{y: x* = M

(Siregar S., 2001 : 15-65)
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Bk fi |z L i %

Jumlah

6). Kriteria pengujian normalitas yang dilakukaralath :thmmg < y%wapel pada
taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan Kdk3), dimana k = kelas
interval, maka data yang diuji berdistribusi normaki hasil perhitungan uiji
normalitas distribusi ini akan diketahui apakahiata&l yang di uji berdistribusi
normal atau tidak. Jika tidak berdistribusi nornmgka dilanjutkan pada statistik
non parametrik.
3. Uji Linieritas

Pengujian linieritas ini menggunakan model regrésmalisa regresi
digunakan untuk mengethui ada tidaknya hubungarerlimntara variabel
pengaruh guru sebagai instruktur pengawas (X) demyastasi belajar siswa
dalam program diklat pembuatan rangakaian pengem@asar (Y), meliputi
persamaan regresi linier, uji kelinieran dan kelieia regresi.
4. Analisis Regresi
1. Menentukan persamaan regresi linier

Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional anthra variabel
(variabel X dan Y) digambarkan dengan persamaamemstka, dengan rumus
sebagai berikut :

Y = a+bX

( Sudjana, 2002 : 315)
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Harga a dan b dapat berdasarkan metode kuadraciledari pasangan data X

dan Y dengan rumus :

(EY)Ex?)- (= x)= xY)
ny X2 -(XXx)?

_nXXY-(ZX)ZY)

b
ny X2 -(Zx)

( Sudjana, 2002 : 315)
Regresi yang didapat dari perhitungan tersebuttadiganakan untuk menghitung

harga Y bila harga X diketahui.

2. Uji Kelinieran Regresi
Dalam uji kelinieran regresi, data X yang sama tagibuat dalam
kelompok yang sama. Pasangan seperti ini dapasudiskedalam tabel dibawah
ini :
Tabel 3.3

Pasangan data dengan pengulangan terhadap X

X Y
X, Y11
X, Y12

! :
Xy Yim
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X, Y21

X, Y22
n2

X, Y 2n2

X, Yia

Xy Yo
nk .

Xy Y knk

Dengan menggunakan data yang disusun dalam tadekduji kelinieran dapat
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat (JK)gydisebut sumber variansi.
Sumber variansi yang perlu dihitung adalah jumlaadkat (JK) total, regresi (a),
regresi (b/a), sisa tuna cocok dan kekeliruan {gajang dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

JK(M)  =YY?
_ Eyr
JK (a) "NV
(2] = v EXIE)
a N
JK (1) = XY? = IKa— IKpra)
JK (E) = Z{ZYZ —%}

JK(TC) = JK-—JKe
( Sudjana, 2002 : 330-336) )

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftdisia varians (Anava),

sebagai berikut :
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Tabel 3.4
Analisis Varians (Anava) Regresi Linier
Sumber variasi dk JK KT F
Total n Y, YY
Regresi (a) 1 (XY n (XY n
Regresi (b/a) 1 JKeg= JK (b/a) Szreg = JK (b/a) Szreg
Residu n-2 IKreg = 2(Y1-Y1) reg n—2
Tuna cocok K=2 JK (TC) JK(TC)
(5 S 5
k-2 Src
g2 K (E) S’
Kekeliruan n -k JK (E) n-k

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlatadiat (KT),
digunakan untuk menguiji hipotesis, sebagai berikut
1. Koefisien arah regresi tidak berarti melawarfisgen arah regresi berarti.
2. Bentuk regresi linier melawan bentuk regresi liaer.
5. Analisis Korelasi

Metode statistik yang digunakan adalah metode sstatiparametrik.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis keret@&bagai berikut :
a. Menghitung koefisien korelasi

Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien karptasluct moment,

sebagai berikut :

= n(Z XY)-(EX)}ZY)
JEx2)-ExPHn(zv?)- (Y]

(Sudjana, 2002 : 369)
Keterangan :

X dan Y = variabel X dan variabel Y
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Iy = Koefisien korelasi
n = jumlah responden
b. Menguiji koefisien korelasi

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus uji statistudent :

{= rvn-2
1-r?
(Sudjana, 2002 : 377)
Keterangan :
t = uji signifikan
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba

Setelah didapat nilai t-student, kemudian diko@sitan dengan t-tabel.
Apabila tiung > taves Maka hipotesis diterima dengan derajat baten dk =
n-2.

Selanjutnya harga koefisien korelagyXdiinterpretasikan pada indeks korelasi :
0,800< ryy < 1,000 = Koefisien korelasi sangat tinggi

0,606 ry < 0,800 = Koefisien korelasi tinggi

0,400< ryy < 0,600 = Koefisien korelasi sedang

0,200< ryy < 0,400 = Koefisien korelasi rendah tetapi ada

0,000< 1< 0,200 = Koefisien korelasi sangat rendah



55

c. Menghitung koefisien determinasi
Untuk mengetahui besarnya persentase pengaruhbehrk terhadap
variabel Y dapat dicari dengan menggunakan rumefisien determinasi (KD):
KD =r*. 100%
(Sudjana, 2002 : 362)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi



